BABV

PEMBAHASAN

1. Perencanaan Pembelajaraan Metode Proyek Berkebun dalam Mengembangkan
KreativitasAnak di TK Terpadu TunasKrida Nusantara

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalarenca@akan kegiatan
pembelajaran untuk anak usia dini adalah pendek&gmadu. Adapun ciri khas
pembelajaran terpadu untuk anak usia dini yaitugdtag pembelajaran disajikan melalui
tema-tema pembelajaran yang dapat mengintegrabigdragai bidang pengembangan.
Tema-tema pembelajaran yang dipilih adalah tema&tetentang anak dan
lingkungannya. Tema-tema yang disajikan kepada &aaks dimulai dari hal-hal yang
telah dikenal anak menuju yang lebih jauh, dimdlai yang sederhana menuju yang
lebih kompleks (Kostelnik, 1991).

Pengaturan proses pembelajaran dituangkan dalanmtukbeperencanaan
pembelajaran. Menurut Ali (2007; 82) keberhasilaiats proses pembelajaran sangat
ditentukan oleh rencana yang dibuat guru, olehnaaiti komponen-komponen dalam
perencanaan pembelajaran harus disusun sisteraatssiemik.

Dalam suatu perencanaan pembelajaran terdapatipadesmponen perencanaan
pembelajaran yang harus dipahamai dan dipenuhi glatn dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran yang efektif yaitu: 1) tuju@nmateri, 3) kegiatan pembelajaran,
4) metode, 5) media, 6) sumber belajar, dan 7)lgani(Masitoh, 2005).

Komponen perencanaan di atas diimplementasikamdaganbuatan perencanaan

pembelajaran di TK Terpadu Tunas Krida Nusantaramhgytelah menggunakan



pendekatan terpadu yaitu dengan menggunakan tenza-tgang terdapat dalam
kurikulum TK 2004 yang diterbitkan Departemen Pdildin Nasional. Dalam
merencanakan pembelajaran al-Quran guru menyuswgrgm menjadi program
tahunan, semester, triwulan, bulanan, kegiatan goiaug, dan kegiatan harian.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa rambu-ramburdaiembuat perencanaan di
TK Terpadu Tunas Krida Nusantara ini telah dilakukaesuai dengan konsep
perencanaan pembelajaran PAUD. Dimana berdasatkdndokumentasi menunjukkan
bahwa perencanaan dalam program aplikasi metodgelprberkebun adalah sebagai
berikut :

1) Perencanaan dibuat dengan memperhatikan indiket&éembangan anak dimana
sebagai salah satu bahan bagi guru dalam membraicg@aan adalah dengan
penggunaan menu generik yang memuat semua asgediiEngan anak. Dan
semua muncul dalam perencanaan

2) Perencanaan dibuat dengan tema sebagai pembungkigepk yang akan
diberikan. Dalam perencanaan pendidik telah mekantuema seperti tema
tanaman yang kemudian dipecah menjadi sub-sub (éam@amanku kebun, dsb)

3) Perencanaan dibuat dengan kegiatan-kegiatan yamgabam-macam. Dalam
perencanaan memuat kegiatan-kegiatan yang cukuymbkamtara lain membuka
sentra, peran, alam, dan sebagainya. Perencanaadibumat untuk acuan
pembelajaran.

4) Perencanaan dibuat dengan masuk akal, dan setiapcpan yang dibuat oleh
guru selalu mencantumkan alat/bahan yang dibutuhkan

Hal tersebut senada dengan pendapat dari Nettyp (370 bahwa :



Proses pembelajaran akan dapat berlangsung efigktisesuai dengan tujuan
pencapaian, jika kita telah mempersiapkan rencetega dengan :

1) Rencana belajar harus sesuai dengan indikator pédegan anak.

2) Rencana belajar harus mengembangkan semua asgeknpangan.

3) Rencana belajar harus memuat rencana kegiatan ijentpolehkan anak
berekplorasi dan berkreasi sesuai dengan kebupdr&ambangannya.

4) Rencana belajar harus bersifat rasional, dapatksdifeekan dengan
dukungan oleh bahan dan alat yang dapat dimainkak a

5) Rencana belajar dapat dibungkus oleh tema sergghkiltahasan.

6) Rencana kegiatan belajar dapat dilakukan dalamukeptoyek yang
dilaksanakan di sentra.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi terhadap pana@an pembelajaran yang
dibuat guru, dalam merencanakan pembelajaran di@igadu Tunas Krida Nusantara,
guru perlu memiliki keterampilan dalam memadukatamn tema-tema pembelajaran
dengan standar kompetensi dan merancangnya mengdi kegiatan pembelajaran yang
menarik yang melibatkan berbagai pengalaman kodlgékitar kehidupan anak. Dalam
kegiatan perencanaan pembelajaran, guru mempetiitimen kurikulum yang akan
dijadikan panduan dalam program, setelah mempeldggumen diputuskan bersama-
sama bahan yang akan digunakan dalam program wérskEm dibuat indikator,
menyusun rencana tahunan, semesteran, mingguahadan yang disesuaikan dengan
alokasi waktu dan tema. Guru juga perlu memetakaratpembelajaran, keluasan dan
kedalaman dan memadukannya dengan bidang-bidangempdangan kemudian
merancang berbagai aktivitas berkebun yang biskuwkbn. Perencanaan pembelajaran
perlu dilengkapi dengan standar kompetensi untak arsia dini yang meliputi standar
isi dan proses pembelajaran

Dari rangkuman hasil wawancara dari kepala sekdih guru dapat dikatakan
bahwa prosedur dan langkah-langkah yang dilakukamssebagaimana pendapat Netty

(2005: 57) yaitu :



Tahap-tahap menyusun Rencana belajar adalah sédeaiait :

1) Pelajari dokumen kurikulum

2) Susun rencana belajar tahunan

3) Tentukan tema dan alokasi waktu selama setahun

4) Susun rencana bulanan

5) Susun rencana mingguan

6) Tetapkan bahan alat main yang diperlukan untukatagipembelajaran.

2. Proses Pembelagjaran Proyek Melalui Kegiatan Berkebun dalam
Mengembangkan Kreativitas anak Usia Dini Di TK Terpadu Tunas Krida
Nusantara

Tujuan inti proses pembelajaran metode proyek itihal dari kegiatan
berkebun agar anak dapat mengetahui cara menaram,neemelihara (mulai dari
menyiram, memupuk, mencabut rumput), kegunaanhiakagunaan buah dan cara
mengolah tanaman jagung dengan cara yang sede®ea@ngkan yang menjadi tujuan
dari metode proyek itu sendiri yaitu supaya anakpatl bekerja kelompok, anak dapat
berbagi dengan temannya dan dapat memecahkan maksbm kegiatan berkebun.
Dalam metode proyek ini anak dapat merasakan pemgal langsung dan anak senang
dengan kegiatan tersebut dan kegiatan ini sangeéden sekali bagi anak, hal ini terlihat
anak selalu bercerita tentang kegiatan berkebukegada temannya, orang tuanya dan
orang tua melaporkan kepada pengelola.

Tahapan proses pembelajaran pendahuluan melaluat&eg pengamatan
berbagai jenis tanaman dan bagian-bagian tananta sg coba mengenai proses
osmosapada batang seledri sebelum memasuki pelaksanatodenperoyek melalui
berkebun. Dalam tahapan ini pada prinsipnya pengrataanak-anak dengan mengalami

atau berkegiatan. Dengan pengalaman dan kegiatn l@mbing untuk mempelajari



sesuatu. Anak tidak hanya dituntut untuk menderagarknemperhatikan saja, tetapi
untuk melakukan sesuatu kegiatan dengan melakukancolppan sederhana,
melaksanakan perintah atau petunjuk dari pendidik.

Pengetahuan yang dibarengi dengan pengalaman Hegidtan akan jauh lebih
mengesankan dan terserap dibanding dengan seearidist saja. Pelajaran yang
disampaikan dengan kata-kata, hanya terserap padéingak 20 persen. Pelajaran yang
disampaikan dengan kata-kata dibarengi dengan g&magtau barang konkretnya, akan
terserap sekitar 35 persen. Pelajaran yang dis&mpalengan kata-kata dibarengi
dengan alat peraga atau barang konkret dan diataui dilakukan dengan melakukan
sesuatu kegiatan akan terserap lebih banyak lagia Prinsipnya proses pembelajaran
dengan metode proyek melalui kegiatan berkebun ntahyerhatian individual dan
aktif mengikuti atau melaksanakannya secara nyata.

Dilihat dari proses pembelajaran dengan metodeggrayelalui berkebun yang
dilaksanakan oleh taman kanak-kanak Terpadu Tunds llusantara merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan secara alamiah, dimana-anak diberikan pelatihan kebiasaan
secara alami melalui kegiatan berkebunnya, mulai gpl@ses menggemburkan tanah,
memasukkan biji tanaman ke dalam tanah, memberukpuvalaupun anak tidak
semuanya melakukan, ada anak lain yang hanya matigatapi ada juga sebagian anak
ingin mencoba melakukanya. Hal ini memberikan kgmden pada anak untuk
melakukan uji coba tifal and error), mengadakan penyelidikan bersama-sama,
menyaksikan dan menyentuh sesuatu obyek yang attalphan kebun berupa tanah,

binatang kebun, biji tanaman, mengalami dan melakdesuatu, dimana anak akan jauh



lebih mudah mengerti dan mencapai hasil belajaga@mampu memanfaatkan atau
menerapkan apa yang telah dipelajarinya.

Proses pembelajaran dengan metode proyek melafiatke berkebun anak
akan melihat secara langsung dari praktek yangukbn. Anak-anak melihat bagaimana
biji tumbuh menjadi tunas tanaman, kemudian mumlewin, lalu tanaman itu tumbuh
besar dengan daun yang lebat, memungkinkan analkk unemperkaya kecerdasan
dengan mengembangkan pikiranya. Banyak penyelidikemyatakan bahwa orang-
orang yang cerdas dan berhasil umumnya berasakemarga yang demokratis, suka
melakukan uji coba, suka menyelidiki sesuatu, ddif, #&ak pernah berpangku tangan.

Kegiatan berkebun memungkinkan anak untuk melakypiengamatan tentang
lingkungn berkebun sekitarnya. Anak mengamati obymkek dan fenomena alam
dengan pancaindra: (a) penglihatan, melalui peatglinanak akan melihat tanaman itu
tumbuh besar, berbunga dan berbuah, melihat bigdtebun seperti semuat (diamati
dengan kaca pembesar dihitung jumlah kakinya, lkerkepalanya, ddl), cacing,
bagaimana ia bisa hidup didalam tanah, bekicotgaemumahnya, kupu-kupu yang bisa
terbang, anak akan melihat bagimana teman-temaengktivitas di kebun, bagaimana
anak yang lain bersosialisasi dengan teman dan; ginu pendengaran, melalui
pendengaran anak mendengarkan percakapan temangutanya melalui tehnik
bercakap-cakap, mendengarkan nyanyian ketika durkelc) perabaan, anak akan
meraba bagai mana bentuk tanah, biji, daun, buattimmen, jagung, peralatan berkebun,
malah ada anak yang berani memegang cacing, meydrkicot; (d) penciuman,
dengan alat penciuman anak bisa mencium baunya&pbpunya tanah, baunya jagung

yang dibakar dan direbus, dll; dan (e) perasa/pmpemelalui indra perasaanya ia



merasakan pahit untuk jagung yang gosong, merasaleis, gurih dari jagung yang
dimasak.

Penggunaan pancaindera dalam pengamatan, anak al@mperoleh
pengalaman dan informasi. Informasi akan menuningintahuan mempertanyakan
sesuatu lebih lanjut. Kemampuan mengamati merupké@ampilan paling dasar dalam
proses dan memperoleh ilmu pengetahuan serta nkamphal terpenting untuk
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan proses yangd.

Melalui kegiatan berkebun anak-anak akan belajagaip@ana biji itu
ditumbuhkan menjadi tumbuhan kemudian berbungalsahuah lebat. Ini tidak lain
adalah atas kekuasaan Allah SWT yang menumbuh leambutanaman. Anak
dibelajarkan bagaimana ia dapat bersyukur atakketan yang diberikan oleh Allah
SWT dengan mengucapkan Hamdallah dan memiliki giéatyayang terhadap semua
makhluk Allah yang ada di muka bumi yaitu manusiabuhan, binatang, sebagaimana
Allah menyayangi manusia dan mahluknya.

Metode proyek melalui kegiatan berkebun adalah péedran yang
terintegrasi dimana selain diasah mengenai kecandd®) anak diasah untuk memiliki
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasarn spirfEBQ). Kecerdasan anak akan
bertambah mengenai pengetahuan tanaman, binatarigblin, mengolah hasil panen,
dll. Kecerdasan emosional, anak dilatih untuk maimgkerja sama dalam kelompoknya,
mempunyai rasa tanggung jawab, mempunyai Sikapattde dan saling menghargai
temannya, menghargai guru, menurut pada peratumag gudah ditetapkan. Adapun

kecerdasan spiritual anak senantiasa dilatih unekgkaitkan diri dengan kekuasaan



Allah, kasih sayang Allah, dan senantiasa bertalyjdaa dalam kondisi tidak berhasil,
bersyukur atas keberhasilan yang anak dapatkan.

Pada usia dini, sangatlah penting, anak-anak matidap pendidikan watak
yang tepat guna untuk hidupnya. Orang tua dan génbendaknya tidak bosan untuk
selalu memberikan nasihat, teladan, ruang piliheesempatan untuk mengambil
kepuasan, keleluasaan bagi anak untuk meneladagjikng dan menilai baik buruknya,
benar salah suatu sikap dan perbuatan. Pembinatak Wdak sekedar pembelajaran
mengetahui benar salah, tetapi merupakan pelapbarbiasaan terus menerus tentang
sikap benar dan baik, sehingga akhirnya menjaduskebiasaan. Karena pada saat usia
dini anak merupakan “peniru ulung” dan sekaligusmibelajar ulet”.

Metode proyek melalui kegiatan berkebun lebih cemug masuk kedalam
model pembelajaran terintegrasi dalam membangun ndangembangkan kreativitas
dalam setiap anak. Anak yang mempunyai latar betak&luarga yang memperhatikan
perkembangan pendidikan anaknya atau anak sudahlikndmeativitas tingkat dasar,
akan lebih bisa ditingkatkan tingkat kreativitasalamya melalui kegiatan berkebun,
karena dengan kegiatan berkebun banyak hal yangstendi dalam dunia berkebun ini
umtuk lebih dieskplorasi oleh anak. Anak yang bkabaakan lebih  memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dmyi#ikbukan hanya sekedar
kemampuan kognisi saja, tetapi kecerdasan-kecerdasey lainya yaitu: (a) kecerdasan
lingusitik yaitu kemampuan untuk menggunakan bahdgaana anak dilatih untuk
menambah perbendaharaan baru mengenai kosakatasg@mdpungan dengan berkebun,
belajar berkomunikasi dengan teman dan pendidik;kézerdasan intrapribadi yaitu

kemampuan untuk memperolah akses terhadap memakessaan impian, dan gagasan-



gagasan diri sendiri. Anak akan lebih memahami g@@na senggang, gembira dan
mempunyai rasa syukur pada Sang Khalik, memahampiamimpian yang imajinatif
dengan membayangkan rumah bekicot, kupu-kupu yabartg kesana kemari,
mempunyai gagasan dengan bermain bongkol jagun diijadikan pistol-pistolan, dan
daun jagung yang dijadikan seperti bandana dll; keyerdasan antarpribadi yaitu
kemampuan untuk memahami dan berhubungan dengarg daén, dimana anak
berinteraksi selama mengikuti kegiatan berkebunalmekerja dengan kelompoknya,
anak belajar untuk lebih memahami teman dan berigdiu dengan orang lain selama
berkebun; dan (d) kecerdasan fisik-kinestetik yd@mampuan untuk menggunakan
ketrampilan, motorik halus dan kasar dalam olahdaya seni. Anak belajar menirukan
gerakan tumbuhnya tanaman, meniru gerakan binatang ditemui dikebun seperti
gerakan bekicot, gerakan kupu-kupu, gerakan bumggrgkan cacing.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peng@ndidik kurang memliliki
kiat-kiat untuk lebih membangkitkan anak menjadbitie kreatif, padahal melalui
kegiatan berkebun banyak hal yang bisa dijadikayekldalam membangkitkan anak
butuh tumbuh menjadi lebih kreatif, misalnya sépgng diungkapkan diatas bahwa
dengan melalui kegiatan berkebun anak bisa dirawggeatuk mengoptimalkan potensi
setiap anak dalam mengembangkan kecerdasan jamaknipendidik dituntut untuk
lebih kreatif lagi dalam melaksanakan program péajsan dengan metode proyek
melalui berkebun, yaitu dengan mengembangkan dirirdembekali diri dengan konsep
kiat-kiat untuk menjadikan anak lebih kreatif maldkegiatan berkebunya. Banyak hal
yang bisa dilakukan oleh pendidik untuk lebih menbangkan kreativitas anak.

Pendidik lebih mengarahkan anak-anak untuk bergikdatif dan berperilaku kreatif



melalui pengamatan dan melakukan uji coba di kelBetajar jangan terlalu terpaku
dalam tahapan-tahapan pelaksanaan berkebun, betapebih diarahkan untuk membuat
kreasi yang baru. Misalnya anak diajak untuk mernlm@cam-macam bentuk dengan
menggunakan adonan dari media tanah (seperti béntikbentuk binatang dll), diajak
untuk mengamati bentuk awan seperti apa (biarkak antuk berimajinasi misalnya ada
yang mengatakan seperti binatang, tumbuhan, manudiajak bermain dengan
menggunakan daun jagung yang bisa dimanfaatkamaskzatif dengan mengeringkan
daun jagung tersebut kemudian bisa dijadikan ommaggan dengan ditempelkan pada
batang jagung yang sudah dipanen, bermain dengaketika melakukan penyiraman
pada tanaman dengan diajak berpikir imajinatif halibagaimana air berubah bentuk
jika dimasukan kedalam tempat yang berbeda. Barhakyang perlu di gali lagi
sehingga pembelajaran tidak terlalu terpaku padaptn anak hanya untuk mengetahui
tanaman, memanen dan memasaknya tetapi bisa dikgkdra lebih jauh lagi dalam
mengembangkan tingkat kreativitas anak-anak.

Metode proyek melalui kegiatan berkebun untuk adekgan kondisi latar
belakang orang tuanya kurang memberikan respommespmulatif, atau menghambat
kreativitas yang sudah ada didalam diri anak, mysalanak terlalu diproteksi, ditakut-
takuti, banyak dilarang. Melalui kegiatan berkebakan memunculkan kembali
kreativitas yang terpendam, dimana anak denganapesign akan melihat orang lain
baik itu teman sebayanya atau gurunya berakthatasi berkegiatan. Sehingga akan
memunculkan rasa ingin tahunya kembali. Dengan iragia tahu anak akan benyank

memperoleh informasi yang ingin di dapatkan.



Minat seorang anak selama mengikuti kegiatan berkekadang tidak
berlangsung lama, jika yang ia dapatkan bukan sesaag baru. Karena itu guru harus
pandai menciptakan kegiatan bervariasi dan tidakemapkan disiplin kaku dengan
rutinitas yang membosankan. Cara lain yang digumakau untuk menarik perhatian
anak yaitu dengan memvariasikan teknik pengajamtu ydengan teknik bernyanyi,
jalan-jalan langsung, bercakap-cakap, berceritgpdaktek langsung.

Anak pada masa usia 5 — 6 tahun memang cenderumgtssuka bertanya
dengan tujuan untuk mengetahui sesuatu. Pendidifak@ya memberikan jawaban yang
wajar. Hal ini akan memungkinkan anak untuk lebihengembangkan daya
kreativitasnya. Dalam pengembangan daya kreatiatesk melalui kegiatan berkebun
dibutuhkan kecakapan dan tingkat kreativitas pekditituk memberikan rangsangan
dengan memberikan respon-respon yang stimulatibd&panak dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong anak untuakolen proses berpikir di luar
hal-hal yang sudah jelas, membantu mereka , melthdtungan antar ide, dan
meningkatkan atau mengkombinasikan ide-ide, misalfhiyApa yang terjadi bila orang-
orang bisa terbang seperti kupu-kupu yang ada ldirke Apa yang terjadi jika orang-
orang mempunyai rumah seperti bekicot?”. Banyaklsgkng bisa dijadikan pertanyaan
yang bisa merangsang anak untuk bisa berpikir let@hdalam lagi dengan dihubungkan
pada bahan-bahan yang ditemukan di kebun. Kecakapgak menciptakan kesempatan-
kesempatan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan ngangundang ide-ide inilah
yang sangat membantu anak untuk mengembangkan karaarberpikir dan kreativitas.

Pendidik dalam melaksanakan proses belajar dengdodm proyek melalui

kegiatan berkebun hendaknya menciptakan kondisig ybersifat terbuka tiedak



mengancam dan memberikan kesempatan kepada ansakmalakukan eksplorasi dan
belajar dalam situasi yang kurang terstruktur, diananak tidak digurui ataui dalam
menanam biarkan mereka secara bebas melakukanaaggaia inginkan, melakukan
percobaan dengan cara sendiri, sehingga hal im kah memperkaya mereka dalam
berimajinasi, berandai-andai, menemukan cara pdmacaasalah atau sesuatu yang
baru. Kondisi belajar yang tidak terstruktur dammperian kelonggaran waktu untuk
melakukan aktivitas yang membuat anak terlibatrseitaens dalam aktivitas berkebun,
dimana anak dibiarkan bermain imajinatif dengarabgtbatang dari tanaman jagung
yang sudah dipanen, dengan daunya. Anak dengan aimerimajinatif, seperti
memainkan batang jagung sebagai kuda-kudaan, tbeijayang bisa terbang, sebagai
motor atau yang lainya sesuai dengan daya imajmastka. Dengan meminta anak-anak
mengasosiasikan bentuk batang jagung dengan bg)atandaraan, atau benda-benda
lainnya. Pendidik sedang mengasah kemampuan asalsias dan bawaan mereka. Hal
ini akan meningkat kemampuan mereka dalam melakyleargamatan dan kolerasi,
suatu kemampuan kreatif yang fundamental. Bagaiman&reativitas berkatian dengan
kampuan untuk membuat hubungan antara dua atdu belnda-benda atau peristiwa-
peristiwa yang terpisah.

Anak pada dasarnya memiliki kemampuan untuk membanign mengkreasi
pengetahuan, pendekatan ini sangat menekankamgeyai keterlibatan anak dalam
proses belajar. Proses belajar dibuat secara hataregan, dan menyenangkan melalui
bermain dan berinteraksi dengan teman dan lingkusegéitar. Unsur variasi individual
dan minat anak juga sangat diperhatikan sehinggvaso anak diharapkan muncul

secara intrinstik.



Proses belajar yang bermakna terjadi kalau anakuberatas lingkunganya.
Kesempatan anak dalam mengkreasi atau memanipbgdi atau ide merupakan hal
yang utama dalam proses belajar. Anak lebih bafgd&jar dengan cara berbuat dan
mencoba langsung daripada dengan cara mendengar&aag dewasa yang memberi
penjelasan kepadanya. Pengalaman belajar anak bebigak didapat melalui cara
bermain, melakukan percobaan dengan objek-objektanydan dengan melalui
pengalaman-pengalaman konkrit daripada dengan “dagari’ oleh guru. Sifat-sifat
permainan anak-anak dengan sifat spontanitas arek-#erjadi pada permainan-
permainan yang dilakukan anak-anak. Kesenangankserakain dengan batu, tanah, air,
hewan, permainan perang-perangan, pertanian, @erdag, beradu kekuatan,
memungkinkan anak untuk berpikir dan berperilaleakf.

Anak-anak yang dalam pembelajaran mereka diberikaink menguji dan
membuat berbagai penemuan dengan kemampuan meleka loerbagai cara, memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk memecahkan masalabpada anak-anak yang
hanya mengamati atau diperintah.

Proses pembelajaran metode proyek memberikan mar#da anak yaitu:

1. Memberikan pengalaman belajar dalam memecahkanlahagang memiliki nilai
praktis yang sangat penting bagi pengembangan dirj@ng sehat dan realistik.
Pribadi yang sehat adalah pribadi yang memilikian kemandirian, percaya diri,
dapat menyesuaikan diri, dapat , mengembangkannigabuantar pribadi yang
saling memberi dan menerima, serta mau menerimgaka&sn dan mengakui bahwa
dirinya berbeda dengan anak lain. Pribadi yangistdalmerupakan pribadi yang

menerima tanggung jawab sesuai dengan kemampudmeysikap optimis yang



beranggapan dengan usaha yang keras seseorangbelaasil, dapat menarik
pelajaran dari pengalaman-pengalaman yang lampau.

. Metode proyek dapat diharapkan secara luas untuketghkan masalah dalam
kehidupan anak sehari-hari. Kehidupan anak selaaridlalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat yang lebih luas. Karena itu metoda froya dipergunakan secara tepat
dapat memperluas wawasan anak tentang segi-segiupain dalam keluarga,
sekolah dan masyarakat. Anak memperolah pemahanzeny ytuh tentang
bagaimana memecahkan masalah tertentu yang meerkgtjasama dengan anak
lain secara terpadu, anak memperoleh pengalamajabealalam pengembangan
sikap positif dalam kegiatan bekerja dengan anek Bikap positif itu antara lain
sikap mandiri, penyesuaian diri, tangung jawabggeamg rasa, saling membantu, dan
sebagainya. Dengan demikian metode proyek dapetglipakan guru untuk melatih
anak memecahkan persoalan sehari-hari dengan mieanuadetode proyek dapat
menghilangkan ketegangan atau keadaan yang mengaiggggan menggunakan
cara-cara yang sudah dikuasi untuk diterapkan dagatomasi sekarang untuk
menghilangkan ketegangan itu secara kreatif.

Karena dalam penggunaan metode proyek itu tekaareggting jawab berahir dari
guru ke anak, maka dapat dimaafaatkan untuk mereyggkbn dan membina sikap
kerja dan interaktif sosial diantara anak-anak ytnighat dalam proyek, agar mampu
meyelesaikan bagian pekerjaannya dalam kebersasegana efektif dan harmonis
masing-masing belajar bertanggung jawab terhadapamapekerjaannya dengan

kesepakatanbersama



4. Pemberian pengalaman belajar dengan menggunakaadengiroyek memberi
kesempatan anak untuk mengembangkan etos kerjadmadanak. Etos kerja itu
merupakan sekumpulan sikap dan kebiasaan untukksaelakan pekerjaan secara
tekun, cermat, dan tepat waktu. Etos kerja semdnoatmarus di tanamkan kepada
anak sedini mungkin, karena pembentuknya menunbsep yang berlangsung

5. Pemberian pengalaman belajar dengan menggunakamdeneproyek dapat
dipergunakan untuk mengeksplorasi kemampuan, mirsdita kebutuhan.
Mengeksplorasi hal-hal yang menantang bagi anakornrasi tersebut dapat
dipergunakan untuk membagai pekerjaan baik secaigidual maupun kelompok
dalam kegiatan proyek yang cocok bagi masing-magaryg terlibat. Pemberian
pengalaman belajar dengan menggunakan metode pdayelt dipergunakan untuk
melatih anak menerima tanggung jawab dan prakargakumengembangkan
kreativitas menjelaskan pekerjaan yang menjadidmegioyek secara tuntas .

6. Dalam kegiatan dengan menggunakan metode proyek rmeadapat kesempatan
untuk menggunakan kebebasan secara fisik maupuarasactelektif untuk
meyelesaikan pejerjaan yang menjadi tunggung jameburut cara yang dikuasai
dan tidak harus duduk tenang di bangku masing-mgasin

Dalam penerapan metode proyek pendidik sudah aaplakukan perencanaan
yang baik, pelaksanaan, dan penilain yang baikawmin pendidik kurang memahami
tentang penerapan metode proyek tersebut dan kpesggmbangan kreativitas, karena
tidak ada panduan dan pegangan guru dalam menyesencanaan, pelaksanaan dan
penilain penerapan metode proyek. Dan guru sel@mlmerikan motivasi kepada anak

melalui pujian, teguran, perhatian, dan memberp@mgarahan. Untuk mengembangkan



potensi anak tidak cukup dilakukan oleh pendididraeg tetapi diperlakukan kerjasama
dengan pihak lain yaitu orang tua dan instansi lain

Menurut informasi, pendidik selalu berdiskusi demgaang tuanya tentang
perkembangan anak, bahkan diadakan temu dengaolqugikentang perkembangan
anak. Sehingga masalah-masalah tentang perkembangkrdapat dipecahkan. Dengan
demikian setiap anak akan terpantau perkembangabaiaoleh orang tua di rumah
maupun oleh pendidik di sekolah. Anak yang selaénaapat kasih sayang, perhatian,
lingkungan yang tidak menekan, bersahabatan, alemadi anak yang memiliki jiwa
yang merdeka, periang, bahagia dan sehat.

Anak memiliki sikap rasa ingin tahu dan sikap amtsiyang menonjol sehingga
menurut pendidik untuk memberi kesempatan yangkaepada anak untuk menanyakan,
membicarakan, dan mengeksplorasi berbagai hal yangnarik baginya. Pendidik
hendaknya meningkatkan kemampuan untuk membuatnyadn-pertanyaan yang
mengundang ide-ide untuk membantu anak dalam mdrayagkan kemampuan berpikir
dan berprilaku kreatifitas. Setiap anak adalah ,urkmemiliki potensi yang berbeda,
tetapi pada dasarnya ia memiliki kreativitas, dagativitas dalam tingkat dasar ataupun
sampai pada tingkat kreativitas tingkat majemuk. diasarkan pada kondisi latar
belakang keluarga, sosial dan lingkungan yang blerhentuk setiap anak. Pendidik
hendaknya memiliki kemampuan untuk mencermati ggt&kembangan anak, sehingga
mampu membuat strategi pembelajaran dengan metodgekp melalui kegiatan
berkebun telah meningkatkan kemampuan berpikir darprilaku kreatif. Pendidik

sendiri senantiasa meningkatkan kemampuan untukgadirkreativitas anak didiknya.



Jadi kegiatan berkebun yang dilakukan di Taman K&fanak Terpadu Tunas
Krida Nusantara merupakan pembelajaran terintegrdalam mengembangkan
kecerdasan multi dimensi. Dimana dengan metode egroyerkebun dapat
mengembangkan metode kolaboratif dan bervariasiandalmenyediakan menu
pembelajarannya. Sehingga dengan ini setiap anak Bbih di kembangkan setiap
potensinya, di mana anak tidak terfokus pada kesardlogika matematika dan bahasa,
tetapi dengan mengembangkan kecerdasan musiknyerakgilan gerak badannya,
dalam menari atau berolah raga, dilakukan kecendgsadalam pergaulan, bagaimana

memahami orang lain, bagaimana bekerjasama.

3. Evaluas Kreatvitas anak usia dini pada Pembeaaran Metode Proyek
Berkebun di taman kanak-kanak Terpadu TunasKrida Nusantara
Pada dasarnya anak sudah memiliki kemampuan bedi&n berperilaku

kreatif, walaupun dalam tingkat dasar. Proses p&jaran dengan metode proyek
berkebun di kembangkan lebih lanjut lagi sampaitikgkat yang lebih majemuk
terutama bagi anak yang memiliki keberbakat@iftéd). Kreativitas anak tidak akan
muncul jika mendapatkan hambatan, baik hambatanddém dirinya, orang tuanya,
lingkungan keluarga, lingkungan rumah, lingkungekotah. Hal ini tampak pada Gha,
dimana sebenarnya ia adalah anaknya yang memadsardtingkat kreativitas pertama
dari model kreativitas treffinger, tetapi tidak nouh ke permukaan di mana awal
mengikuti proses pembelajaran ia senantiasa digegnpieh pengasuhnya, ia menjadi

anak yang tidak mandiri, walaupun sebenarnya iaingengikuti proses pembelajaran



tersebut, hal ini di karenakan ketakutan yang bérén untuk berinteraksi dengan orang
yang baru di kenalnya.

Kreativitas pada anak akan terhambat jika analaltediproteksi oleh orang
tuanya. Orang tua mempunyai ketakutan yang bedebitalam melindugi anaknya,
sehingga hal ini mengakibatkan anak hidup dalamakkgédn hal ini salah satu
pembunuhan kreativitas yang tidak terasa yang uldak orang tua pada anaknya.
Kreativitas Gha akhirnya menjadi terhambat dengandisi seperti ini, anak menjadi
tertekan dan tidak lagi menampakkan keceriaan éanikannya, melalui pembelajaran
anak akan berubah, dengan proses pembelajaran ggzabiyang diberlakukan dan di
tetapkan oleh taman kanak-kanak, Gha mulai berdiahhal ini pun berkat dari kerja
sama orang tua, psikolog, dan guru.

Kreativitas lebih merupakan cahaya redup dari pselauah percikan hebat,
semakin dikipas, semakin terang sehingga akan meankdaemikian halnya yang terjadi
pada diri Gha, dimana ia mempunya potensi kreafiyipada awal pembelajaran
kreativitas tidak muncul tetapi setelah mengikuémbelajaran kreativitas semakin
muncul sampai ke tingkat model kreativitas Teffinggaggkat Ill. Dengan belajarlah
manusia itu akan berubah, dimana belajar merupakatu proses yang disengaja dan
ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku webelemasuki kegiatan belajar dan
setelah melakukan kegiatan tersebut. Akan tetapishmelalui berbagai tahapan yang
berupa pengalaman dan latihan yang berulang-ulehiggga seseorang dapat berfikir,
merasakan, dan bertindak di dalam dan terhadalyeni Pengalaman diperoleh berkat

interakis dengan lingkunganya dalam hal ini sekotsrupakan suatu latihan dimana



seseorang dilatih kemampuan, pemahaman dan ketéaangecara berulang-ulang
pendidik mempunyai pengaruh yang besar terhadagepdvangan potensi anak.

Melalui kegiatan belajar dengan metode proyek lekegiatan berkebunnya,
Gha terlihat antusias dalam mengikutinya. Anak akeau belajar jika hal itu dianggap
menarik bagi dirinya, hal ini berlaku juga bagillian Dar yang memiliki sikap antusias
dalam mengikuti kegiatan berkebun.

Belajar yang dilakukan melalui kegiatan berkebualilmatkan banyak penca
indera adalah bentuk pembelajaran yang efektif.g8laman dengan berkebun akan
meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan penelitan menambah pikiran
sehat mereka yang merupakan aspek terpenting rdatiktas. Hal itu juga merangsang
perhatian yang lebih besar pada ilmu pengetahuankdaadaran lingkungan. Lima
pancaindera mereka adalah jalan-jalan kecil menofak. Seringkali petualang
pancaindera seperti ini merangsang perkembangantaima@amak-anak. Pancaidera
membantu mereka menghubungkan penginderaan dalargemedi tamana, binatang,
makanan, dan benda-benda yang lain. Secara kdsahjrtangsangan lima indera dasar
itu meningkatkan perkembangan mental, fisik dartspl anak-anak .

Pengalaman yang tidak dari pembelajaran metodgebranelalui berkebun
memberikan kesan yang mendalam bagi anak-anakbtgéysdimana ia mengamati
mempraktekan langsung bagaiman berkebun itu. Hasasuai deangan pepatah dari
orang-orang Cina zaman dulu yang masih dipegangaahnari ini:” Aku mendengar,
aku lupa. Aku melihat, aku ingat. Aku lakukan, akengerti.” Banyak hal yang bisa
anak-anak temukkan dalam kegiatan berkebun. Pemempuabadi adalah salah satu dari

banyak cara yang efektif dalam belajar hal ini ak@nggerakkan keingintahuan anak



dalam belajar, seperti Gha dan Hil menemukan peaemengapa tanaman jagung itu
tumbuhnya tidak sama. Ada yang besar dan ada yaciyy knengapa buah jagung itu
besar dan biji jagungnya penuh dan dan yang ldaktjompong). Hal ini pada gilirannya
akan menumbuhkan kreativitas dan imajinasinya dengaaktek langsung ini
mempunyai pengaruh yang lama pada anak.

Pengamatan yang dilakukan oleh penulis tidak semempunyai gaya belajar
yang sama. Sebagai anak belajar perlu mendendragaeperlu melihat, sebagian perlu
berbuat. Dari ketiga anak yang diamati Gha dantétihasuk anak pendengar, melihat
dan berbuat, sedangkan Dar adalah tipe anak meadetign melihat, sehingga ketika
diajukan pertanyaan oleh penulis Gha dan Hill meitkbe jawaban yang benar
sedangkang dari Dar mempunyai keengganan dalanamain;

Hal malah memberikan jawaban yang lebih rinci @igiana ia mengungkapkan
secara detail tentang berkebun. la termasuk arlake @ifted). Hil mempunyai sikap
mandiri dan percaya diri yang sangat kuat, ini lnbédan ia mempuyai latar belakang
keluarga yang mengajari ia kebiasaan disiplin, medrabkan ia untuk melakukan sesuatu
yang ia sukai. Tidak ada proteksi yang berlebilmang tua bersikap demokratis dan
senantiasa memberikan pengertian pada Hil. Anal d#resarkan dengan kondisi yang
memberikan kebebasan pada anak untuk berbuat sesugda tekanan dan paksaan
dalam kondisi yang bertanggung jawab dan disipilemungkinkan kreativitas anak
tumbuh dengan maksimal.

Dar dari kemampuan berpikir kognitif kurang muncutarena kurang
mendapatkan respon stimulatif dari orang tua, otaragDar tipe yang membebaskan

anak untuk belajar tanpa ada proses bimbingan damgagpahan dari orang tua



dikarenakan orang tuanya terlalu sibuk. Padahagsrpembelajaran itu harus dilakukan
dengan proses pelatihan dan pembiasaan yaitu delilgiokan pengulangan ini bukan
menjadi tanggung jawab di sekolah saja tetapi diatu pun orang tua mempunyai
kewajiban yang sama dalam mengembangkan kemamupikib kognitifnya. Melalui
kegiatan berkebun ia menjadi mengetahui tetapktgganpai ke tingkat untuk mengerti
sehingga memberikan pengaruh yang tidak terlala ldatam mengingatnya.

Dar pada dasarnya sudah memilikiekdgsan emosional, dimana ia lebih
mudah berempati pada temannya, sehingga ia lebyakalisukai oleh temannya. Anak
perempuan lebih peka terhadap emosi baik itu ermeggatif dan emosi positif. Sehingga
dengan kemampuan tersebut anak perempuan cendehingmendengarkan keluhan
dari temannya, melihat jika temannya dalam konghsig sedih. la akan lebih berempati.
Hal ini juga dilatarbelakangi dengan kondisi ke@iga Dar anak bungsu dari empat
bersaudara, biasanya bungsu perempuan akan leahpkahatian dibandingkan dengan
anak laki-lakinya, ia akan lebih dewasa dalam berb@ha dan Hil juga termasuk anak
bungsu, karena latar belakang kondisi-kondisi kiimggan pendidikan yang berbeda
sehingga kecerdasan emosional yang dimiliki olafueya pun berbeda. Hil termasuk
anak yang supel, Gha anak yang kurang bersosidktagan temannya.

Perbedaan dalam didikan emosi ianghasilkan keterampilan —keterampilan
yang sangat berbeda, anak perempuan mampu mendragandbaik sinyal emosi verbal
maupun non-verbal sehingga mahir mengungkapkannaeamgkomunikasikan perasa-
perasaannya. Dan anak laki-laki menjadi cakap dateredam emosi yang berkaitan

dengan perasaan rentan, salah, takut,dan sakit.



Pelaksanaan metode proyek melalui kegiatan berksfandimana anak
dikelompok-kelompokkan dalam bekerjanya. Hal iniamkmengasah kecerdasan
emosional anak. Di sini Hil dilatih kecerdasan apegrsonal dengan memahami bahwa
orang lain pun mampunyai pendapat yang harus imdtgrkarena ia termasuk orang
yang selalu ingin diikuti apa yang menjadi keyakimga. Jika temannya tidak mau
mengikutinya ia akan ditonjok.

Pada dasarnya anak laki-laki bangga karena keniamdaian kemerdekaannya
yang berpikiran ulet dan mandiri, melalui kegiatarkebun Gha yang awalnya tidak
terbuka menjadi terbuka ketika berinteraksi dengaman dan pendidiknya. Hal ini
dikarenakan ia berinteraksi langsung dalam kelompaksehingga sifat atau karakter
dasar yang sebenarnya sudah ada pada diri anakakakakan tertantang melalui
kegiatan berkebun ini dan muncul ke permukaan.@dlal ini pendidik hanya sebagai
fasilitator yang mengarahkan anak mempunyai kesardaantarpribadi. Melalui
penggamatanlah Gha melihat bagaimana anak lainkizran berinteraksi dengan teman
dan orang dewasa lainnya. Anak pada umumnya ingmmd&in, melakukan latihan
berkelompok, melakukan penjelasan, bertanya, me@rumencipta sesuatu yang baru.
Pada masa ini anak mengalami kemajuan pesat daéenakipilan bermain. Seluruh
sistem geraknya sudah lentur, sering mengulantgnguperbuatan yang diminatinya
dan melakukan secara wajar. Anak juga mengalamiakem pesat dalam penggunaan
bahasa, terutama dalam kosa kata. Hal yang merendk-anak juga ingin mandiri dan
tak banyak lagi bergantung pada orang lain. Kademangan ini Gha akhirnya membuka
dirinya dalam memahami perasaanya, membuka komginilemgan teman dan orang

dewasa lainnya.



ESQ anak-anak, baik itu pada Gha, Hil dan Dar. Hillai mampu
mengendalikan emosinya yang kadang meluap jikayapg ia harapkan tidak sesuai
dengan kenyataan yang ada. Hal ini perlu pelatyiaaug terus menerus dari pendidiknya
dan selalu mengingat jika ia mengulanginya lagril®da@ moral dan etis anak-anak
adalah keteladanan dibanding dengan petuah atdahddasihat dan kata-kata memiliki
pengaruh kecil pada seseorang. Adapun relasi dienurkigasi memiliki pengaruh yang
lumayan. Artinya kata-katanya disertai dengan hgbanbaik pengaruh yang terbesar
terjadi jikalau diberikan melalui keteladanan, @inidan dibarengi adanya relasi dan
komunikasi yang baik serta kata-kata yang selahgak berulang-ulang.

Kreativitas memberikan suatu cara yang menarik aagk-anak untuk menjadi
termotivasi secara hakiki, untuk mendapatkan kesgaradan kebiasaan sehari-hari dan
menemukan bakat terpendam mereka. Semuaanak mehkmditivitas. Orang yang
sangat kreatif mempunyai dorongan kuat yang luasaiuntuk menyelidiki atau
berkreasi.

Proses pembelajaran metode proyek melalui kegiagakebun memiliki hasil
pembelajaran yang menggembirakan. Potensi yandlikdimhak taman kanak-kanak
Terpadu Tunas Krida Nusantara sering muncul dgoses pembelajaran dengan
metode proyek berkebun yaitu potensi intelegersudla kognifik/berfikir kreatif), Yaitu:
(a) kelancaran; (b) keluwesan; (c) keaslian; (d)goeain; dan (e) perumusan kembali.
Sedangkan ciri-ciri kreativitas aspek sikap/efelddalah (a) rasa ingin tahu; (b)
berimajinatif/fantasi; (c) merasa tertantang olemkjemukan; d) sifat berani mengambil
resiko; (e) sifat menghargai; (f) percaya diri; dah keterbukaan terhadap pengalaman

baru.



Hasil pembelajaran dengan metode proyek melaluiakagy berkebun tidak
akan tampak langsung dalam satu tahun atau dua w@éam perubahan sikap yang
sangat drastis, tetapi minimalnya dengan prosesb@laparan seperti tersebut di atas
akan lebih sering memunculkan ciri-ciri dari krgd#is anak. Baik model kreativitas dari
Treffinger atau yang kemukakan oleh Munandar. Hasil pembalajdersebut akan
terlihat setelah usia anak mencapai 18 tahun. D& s&an terlihat bagaimana anak itu
mampu secara kreatif menyelesaikan permasalahan diaadapi, menjadi anak yang
mandiri dan bertanggung jawab pada dirinya, kelryg dan lingkungan masyarakat, ia

akan menjadi manusia yang utuh.

4. Masalah dan Solusi Aplikasi M etode Proyek Berkebun dalam Mengembangkan
Kreativitas Anak di TK Terpadu Tunas Krida Nusantara

Masalah adalah sesuatu yang keluar dari norma-ndema pembelajaran
sehingga menjadi hambatan dalam mencapai tujuabalejaran. Beberapa kendala atau
masalah untuk mendapat hasil optimal dalam pend@ralajaplikasi metode proyek
berkebun dalam mengembangkan kreativitas anak di Tdfpadu Tunas Krida
Nusantara adalah masalah yang terkait dengan atia lbelajar, masalah yang terkait
dengan orang tua, masalah yang terkait dengan rpetihelajaran yang digunakan guru
dan masalah yang terkait dengan sumber daya g)rmgsalah yang terkait dengan anak
seperti kurang fokus mengikuti pembelajaran mefwdgek berkebun khususnya karena
dilakukan diluar kelas sehingga konsentrasi anaBatg; (b) masalah terkait dengan

orang tua anak seperti kurang kooperatif terhaddiags laporan perkembangan yang



diberikan guru melalui “buku komunikasi’, dan timgga tuntutan orang tua dan

masyarakat agar anak mampu membaca, menulis daituber dikarenakan ketertarikan

orang tua memasukkan anak ke TK Terpadu Tunas KNdaantara adalah bias

diterimanya anak-anak mereka di SD Krida Nusanyarsg mengharuskan anak sudah
bisa calistung ketika masuk kelas 1; (c) masaletatiedengan media pembelajara yaitu
belum menggunakan media yang lebih praktis dan nkengdd) masalah yang terkait

dengan Sumber daya guru sebagai pemegang perangpdatam pembelajaran yang
belum semuanya menguasai materi pembelajaran.

Langkah yang dilakukan guru untuk mengatasi mastdetait dengan anak
adalah dengan memberikan pendekatan individu keadk seperti memberikan
motivasi kepada anak, memberikan ekstra tambahambegdajaran diluar jam
pembelajaran sambil menunggu dijemput. Solusi terttengan media pembelajaran,
guru melakukan langkah-langkah kreatif yang sifatmyanual atau dibuat oleh guru
seperti membuat media yang mudah dipergunakanaolek, dan mengoptimalkan media
yang sudah ada, terkait dengan sumber daya gumu,ngelakukan pembelajaran dengan
pengorganisasian klasikal dan kadang-kadang kelkng§®mentara untuk solusi masalah
terkait dengan orang tua, guru membuat komunikasigdn orang tua agar terjalin
kesinambungan pembelajaran disekolah dengan diruyagh dengan menggunakan
Buku Komunikasi perkembangan kemampuan anak deagarg tua dan hal-hal yang
harus dilakukan orang tua setelah disekolah.

Guru mengadakan pengamatan terhadap kemampuampatalsaat melakukan
kegiatan belajar dikelas dan diluar kelas dengamcatatnya dalam bentuk catatan

anekdot dalam kolom SKH (Satuan Kegiatan Hariamajguru mengamati hasil-hasil



karya anak baik yang berupa lembar kéyerksheet)imaupun berupa produk-produk
hasil karya. Guru mencatat berbagai perkembangait pembelajaran dalam kolom
evaluasi yang terdapat dalam Satuan Kegiatan HéBidRl) dengan memberikan gambar
matahari yang menunjukkan mampu tanpa dibimbinmbga bulan yang menunjukkan
mampu dengan dimbing, dan bintang yang menunjukberiu bimbingan. Catatan
tersebut bersama dengan portofolio pekerjaan amgknakan guru untuk menyusun

berbagai laporan perkembangan anak yang berbeatakin

Tabel 4.2

Kekuatan dan kelemahan metode proyek

Kekuatan metode proyek Kelemahan metode proyek

1. Dapat memperluas pemikiran anak. Tiap mata pelajaran mempunyai
yang berguna dalam menghadapi kesulitan sendiri, hal mana tak
masalah kehidupan dapat dipenuhi dalam proyek tota

2. Mendekatkan kehidupan anak did. Segala sesuatu menjadi sangat luas
sekolah dengan kehidupan dala®  Syukur untuk memenuhi pokak

masyarakat. proyek yang tepat




3. Mengubah keadaan statis menjadi Hasilnya tergantung pada
dinamis kecakapan pendidik untuk
4. Anak-anak belajar sungguh-sungguh  menyelanggarakan sesuatu.
dan bekerja sama 5.  Menyiapkan tugas bukan suatu
5. Anak-anak bertanggung jawab penuh  pekerjaan yang mudah
pada pekerjaanya. 6.  Sulitnya mencari sumber-sumber
6. Tata tertib berjalan karena
kesadarannya wajar
7. Anak-anak dibiasakan menghadapi

masalah

1%
>

8. Pengetahuan yang diperol
fungsional

9. Semua sifat-sifat didaktik bisa

dilaksanakan:

 Kemampuan kelompok anak dan

kerjasama dalam kelompok.

«  Bahan pelajaran tidak terlepas dari

rel-rel kehidupan

» Pengembangan aktivitas,

kreativitas dan pengalaman anak

banyak dilakukan

e Agar teori dan praktek menjadi

tidak terpisahkan

Untuk meminimalisasi kelemahan dari metode proystuydengan cara
a. Pembelajaran yang kolaboratif dengan pihak otaagyang memiliki Komputensi
dalam bidang yang akan dijadikan menu pada penaiatajdengan metode proyek
ini. Sehingga akan mengurangi beban pendidik dala®mpelajarinya dan

menambah pengetahuan dan keahlian, misalnya bjgemagnian, peternakan dll. Di



sini orang tua diajak untuk menyiapkan dengan lzantdari pendidik dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang dilakukan. kanamenjadikan proyek
bersama bagi pendidik, orang tua dan anak-anak
b. Sharing learning pendidik bisa memberikan menu program pembelajgaag tidak
bisa dilakukan di sekolah oleh karena keterbatagaktu, fasilitas dan dana pada
orang tua dengan memberikan program pembelajamag gkan dilakukan dengan
dibuat kelompok antara orang tua dan anak-anakPgg/ek ini bisa dilakukan oleh
bersama-sama dalam kelompok orang tua dan ana#lidgemenyiapkan program
pembelajaran yang harus dilakukan oleh orang &maaghak-anak dalam mencapai .
Misal dalam proyek dengan tema tanaman, misalnyaanaya memberikan
pemahaman pada anak mengenai bagian-bagian tanar@anierikan kebun kecil di
rumah, dengan menggunakan drum besar, ember bkkasng, dll. Misalnya
menanam strawberi muda dilakukan yaitu dengan @asa,yang satu ditaman dari
bijinya, yang lainnya biasa dilakukan dari tunasdga ditanam di drum, karung atau
apa apa saja yang bisa dijadikan tempat untuk naemai sini orang tua bisa
bekerja sama dengan orang tua lainnya dalam meragggkbn kreativitas, dan
pendidik mengevaluasi
Dengan menyuruh anak untuk menceritakan kegiatakeben yang sudah
dilakukan dirumah.
Berikut ini akan diuraikan pembahasan tentang fagReEndukung dan faktor
yang penghambat dalam pengembangan kreativitasadiail Kanak-kanak Terpadu
Tunas Krida Nusantara. Kedua faktor tersebut ditirglari beberapa aspek diantaranya

(a) Pengetahuan guru tentang kreativitas, (b) &jfrahengajar guru, (c) Evaluasi yang



dilakukan guru, (d) Sarana pendidikan, (e) Pengatmang/fisik dan (f) Perhatian dan

dukungan orang tua.

a. Pengetahuan Guru Tentang Kreativitas

Pada sebuah lembaga pendidikan seperti Taman Keamai guru memegang
peranan yang sangat penting terhadap pengembamgativikas anak, sebab gurulah
yang bertanggungjawab terhadap berhasil tidakny#usproses pembelajaran yang
dilaksanakan. Sebagaimana kita ketahui bahwa aaal ynenjadi warga belajar di
Taman Kanak-kanak berasal dari latar belakang kgdugang tidak sama dan mereka
memiliki karakter yang berbeda-beda pula dengaaladglebihan dan kekurangan yang
ada padanya.

Untuk dapat mengembangkan kreativitas anak seqatimal maka tentulah
diperlukan pengetahuan yang cukup tentang konseptikitas itu sendiri sehingga
dengan demikian guru dapat merancang pembelajaaaiy yWapat mengembangkan
kreativitas anak dengan lebih baik. Tanpa pengatahyang cukup tentang konsep
kreativitas maka bagaimana mungkin untuk mengenkzandreativitas anak secara
optimal. Sebagaimana yang diungkapkan Munandar4(2003) guru perlu memiliki
kreativitas agar dapat memberi tantangan dalam ap@ngan dapat mengembangkan
kreativitas anak. Penelitian yang dilakukan Evitnan (1995) mengenai kreativitas dan
sikap guru terhadap penerapan pendekatan CBSA wemgstasi belajar siswa SD
menunjukkan hubungan yang bermakna antara kreetigtiru dengan prestasi belajar
siswa sekolah dasar.

Berdasarkan observasi di lapangan, secara umumefadan guru tentang

kreativitas cukup baik, hal ini ditandai dengan kempuan guru melakukan kegiatan



untuk membentuk pribadi yang kreatif, misalnya dengnemberikan otonomi atau
kebebasan pada anak untuk menentukan sendirinpilffaabaik cara bekerja, penggunaan
warna maupun pengunaan alat. Guru tidak banyak mkaln larangan kepada anak
sehingga anak tidak merasa berada dalam kungkuBSgdagaimana yang diungkapkan
oleh Munandar (2004: 110) motivasi intrinsik anakara tumbuh jika guru
memungkinkan anak untuk bisa diberi otonomi sarbp#as tertentu. Selain itu guru pun
tidak memaksakan anak dalam mengerjakan dan meayae tugas yang diberikan
namun disesuaikan dengan kemampuan yang dimitki ahak.

Hal lain yang dilakukan guru untuk mengembangkaeatvitas anak adalah
memancing timbulnya fantasi pada anak dengan mananak untuk menceritakan
tentang gambar atau suatu karya yang dibuatnya) guenanyakan mengapa ia
menggambar atau membuatnya, dan guru memberi kas@mpada anak untuk
menceritakan fantasinya yang tertuang melalui garataal karya lainnya. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan Jamaris (2006: 73ywéamtuk mengembangkan
kreativitas anak yang berada dalam fase praopewsg&alah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah dengan meminta anak untuk meaganttentang fantasinya. Kegiatan
ini  dilakukan guna memberikan kesempatan untuk mmunkembangkan
pengungkapan ide dan pemikiran anak secara larsemyai dengan karakteristik
kreativitas yaituluency.

Pengetahuan guru tentang kreativitas sebagaimaoaglkdipkan di atas
merupakan salah satu faktor yang dapat mendordiaghndaengembangan kreativitas di
TK Terpadu Tunas Krida Nusantara, namun demikiaaktisemua guru memiliki

pengetahuan yang sama tentang kreativitas. Sebagaidiungkapkan sebelumnya dari



hasil wawancara dengan salah seorang guru dikebathwa pengetahuan guru tentang
kreativitas masih kurang. Hal ini tentulah merupakalah satu faktor penghambat dalam
pengembangan kreativitas anak di TK ini. Implikdari masih kurangnya pengetahuan
guru tentang konsep kreativitas tersebut adalak tsetimbangnya porsi yang diberikan
dalam proses pembelajaran pengembangan kreatasiials antara aspek kognitif dan

aspek afektif. Sementara menurut Munandar (199PdaBm pengembangan kreativitas
anak dapat saja dilakukan penggabungan antaraspoesgikir dan proses afektif. Untuk

memperluas wawasan guru tentang kreativitas bebdrapdapat dilakukan diantaranya

melalui pelatihan-pelatihan, seminar atau meladaaan referensi terkait.

b. Strategi Mengajar Guru

Salah satu faktor pendorong dalam pengembangartivkies anak di TK
Terpadu Tunas Krida Nusantara adalah strategi nengaru. Guru merupakan motor
dalam melaksanakan pembelajaran di taman kanak«k&epiawaian guru memilih dan
menggunakan strategi pembelajaran akan sangat m&aarkeberhasilan belajar anak.

Berdasarkan observasi lapangan, proses pembelajpeda umumnya
dilakukan dalam suasana bermain yang menyenangkeak-anak mengikuti proses
pembelajaran dengan rasa senang hati tanpa ketagrak Dengan menggunakan
pendekatan bermain sambil belajar, anak tidak nmoarydahwa pada dasarnya mereka
sedang belajar. Kegiatan pembelajaran dengan gitrsg¢gerti ini dapat meningkatkan
kreativitas anak. Dari kegiatan bermain tersebtgms anak berupa kemampuan berpikir
dan bersikap kreatif dapat dikembangkan. Sebagaingang diungkapkan oleh Smith

(1996) bahwa kreasi ide yang baru tidak berasal pamikiran yang dilatih untuk



mengikuti apa yang sudah diketahui, kreasi lahi Hal-hal yang berkaitan dengan
pemikiran dan permainan sekitar hal yang baru.

Bermain dalam tatanan sekolah, seperti dijelaskdeh oPatmonodewo
(2003:102), dapat digambarkan sebagai suatu ramgKeesatuan yang berujung pada
bermain bebas, bermain dengan bimbingan, dan bergengan diarahkan. Bermain
bebas adalah dimana anak mendapat kesempatan kelakarbagai pilihan alat dan
mereka dapat memilih bagaimana menggunakan alatealsebut. Bermain bebas ini
dapat dilihat pada saat anak melakukan istiraldd, y@ng bermain bola, main kejar-
kejaran, menyusun balok-balok kayu, bermain petosoayunan dan lain sebagainya.
Bermain dengan bimbingan adalah dimana guru memliéihpermainan dan diharapkan
anak dapat memilih guna menemukan suatu konsemtertBermain dengan diarahkan
adalah dimana guru mengajarkan bagaimana cara feeay&@n suatu tugas yang
khusus, misalnya menyanyikan suatu lagu, bermaigab® dengan gerak dan aturan
tertentu. Bermain dengan bimbingan dan denganhikaraini dapat dilihat pada kegiatan
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Demikian juga dengan metode pembelajaran cukupabesr seperti metode
demonstrasi, tanya jawab, penugasan, latihan psadnabercakap-cakap, bercerita, dan
bernyanyi. Tugas yang diberikan pada anak juga guldarvariasi seperti menggambar,
mewarnai, melipat kertas, meronce, menjahit, demsiebagainya dapat mengembangkan
kreativitas anak sebab penggunaannya berganti-gahingga dapat menghindarkan
anak dari kebosanan yang pada akhirnya menumbuhk&éimasi anak untuk melakukan

kegiatan kreatif.



Dalam pemilihan pola kegiatan dalam pembelajaran ¢gbih sering memilih
pola kegiatan semi kreatif yaitu memberi kebebasada anak untuk mewujudkan
kreativitasnya akan tetapi masih mendapat bimbirggm pengarahan guru. Gordon &
Browne (Masitoh, 2005: 6.5) mengemukakan ada tigesjpola kegiatan yang dapat
dipilih guru yaitu (1) pola kegiatan dengan pengaralangsung; (2) pola kegiatan semi
kreatif: dan (3) pola kegiatan kreatif.

Pola kegiatan dengan pengarahan langsung oleh qadjsipasi anak
cenderung pasif, karena pembelajaran lebih banykéndalikan oleh guru melalui
petunjuk, contoh, suruhan. Pola semi kreatif, gmemberikan kesempatan pada anak
untuk melakukan kegiatan yang dapat menghasilkayakiaasil tiruan atau mencontoh.
Setiap anak diberi kebebasan untuk mewujudkan iWteashya akan tetapi masih
mendapat bimbingan dan pengarahan guru. Sedangkarkggiatan kreatif adalah pola
kegiatan yang menghadapkan anak pada berbagaianagalg perlu dipecahkan baik
oleh perorangan maupun kelompok.

Yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangesatikitas anak jika
ditinjau dari strategi mengajar guru, menurut pema@an peneliti adalah guru lebih
banyak memberikan pertanyaan-pertanyaan yang ndigaiab oleh anak. Guru jarang
memberikan pertanyaan yang merangsang anak untfikitokreatif atau berfikir secara
divergen. Begitu juga dalam penggunaan metode peralen, metode bermain peran
jarang diberikan guru bahkan metode proyek tak gierdilaksanakan padahal kedua
metode tersebut dapat mengembangkan kreativit&s ana

Metode bermain peran dapat mengembangkan dayanasgjianak yang

merupakan salah satu ciri kreativitas aspek afedifu bersifat imajinatif. Bermain



peran atau bermain imajinatif menurut Sujiono, Y20(7: 195) dapat membantu anak
untuk mengembangkan kreativitasnya. Dengan berpetian, anak-anak dapat diminta
untuk memainkan hal-hal yang dilihat dan dirasakandari pengalaman lingkungan.
Berbagai tema juga dapat digunakan untuk bermaianpeseperti yang dikemukakan
oleh Reni Akbar (2001: 32) tema-tema yang dapaturdigan dalam permainan
drama/bermain peran diantaranya @@mestic patternsseperti main rumah-rumahan,
memasak, menjaga bayi, dan sebagainyajnfifpting anima) seperti meraung-raung,
mencakar-cakar, terbang dan sebagainyaaking care of the sickseperti main dokter-
dokteran, suster-susteran; fdying stoneseperti jual-jualan; (gyansportation seperti
pura-pura mengendarai mobil, kapal, pesawat terbaotpr dan sebagainya. Aktivitas-
aktivitas dalam bermain peran ini sangat bergutendg@engembangan kreativitas anak.
Begitu juga dengan metode proyek dapat merangsesagingin tahu anak dan
keterbukaan terhadap pengalaman sebab metode pnogeherikan kesempatan pada
anak untuk menggunakan alam sekitar atau kegiatharishari anak sebagai bahan
pembahasan melalui berbagai kegiatan (DirektoraD®A2001). Selain itu, menurut
Moeslichatoen (2004: 144) metode proyek membermugre kepada tiap anak untuk
berperan serta dalam pemecahan masalah yang dihddagan memilih bagian
pekerjaan kelompok sesuai dengan kemampuan, keigaamkebutuhan, dan minat
masing-masing. Dalam melaksanakan pembagian pekey@ng harus diselesaikan itu

masing-masing mendapat kesempatan untuk mengendakgativitasnya.

c. Evaluas yang Dilakukan
Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi yangukiéan guru di TK Terpadu

Tunas Krida Nusantara merupakan salah satu faldndgrong dalam pengembangan



kreativitas, karena guru tidak memberi penekanata gaestasi yang diraih anak akan
tetapi penekanan pada perkembangan anak. Penildilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung secara berkesinambunganeatayeluruh sehingga anak tidak
merasa sedang dinilai sehingga anak bebas danaek&ara penilaian yang dilakukan

guru sesuai dengan apa yang dijelaskan pada aceian pembelajaran pada pendidikan
anak usia dini (Diknas, 2002: 18) bahwa penilaiatukianak usia dini dapat dilakukan

melalui pengamatan, pencatatan anekdot (catatéantesikap dan perilaku anak dalam
situasi tertentu), dan melalui portofolio (kumpuldrasil kerja anak yang dapat

menggambarkan sejauh mana keterampilan anak beakeynl_aporan penilaian bukan

diberikan dalam bentuk angka, tetapi berupa lappexkembangan anak dalam bentuk
deskripsi atau uraian singkat tentang perkembaagak yang telah dicapai pada setiap
pertemuan.

Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan olemavidar (2004: 113)
bahwa kelas yang menunjang kreativitas adalah &ejiku menilai pengetahuan dan
perkembangan anak melalui interaksi yang terus mendengan anak. Anak merasa
bebas secara psikologis jika guru mengusahakamsa@gar siswa tidak merasa dinilai
dalam arti yang bersifat mengancam, sebab menunabfie (dalam Munandar, 2004)
penilaian guru terhadap pekerjaan murid mungkinupekan pembunuh kreativitas

paling besar.

d. SaranaPendidikan
Sarana pendidikan yang ada di TK Terpadu TunasaKNdsantara berupa
aneka alat permainan baik yang berada di dalam umadpluar ruangan dapat sebagai

pendorong pengembangan kreativitas anak. Sepenyg yhjelaskan oleh Munandar



(2004: 112) bahwa bahan pendidikan yang beragasediar dalam jumlah yang banyak
merupakan pusat aktivitas terutama bagi anak keéiciiana mereka dapat bermain dan
bereksperimen dengan macam-macam bahan akan ssrgaigsang kreativitas.

Namun sempitnya halaman sekolah merupakan salahfaeor penghambat
dalam pengembangan kreativitas anak. Selain it@anaampendidikan berupa alat
permainan konstruktif seperti lego, puzzle dan balan alat permainan untuk bermain
peran yang masih kurang juga menjadi salah sattorfafang menghambat dalam
pengembangan kreativitas anak. Menurut (Hawadi4288) permainan konstruktif dan
permainan drama tergolong permainan kreatif. Derg@main lego, puzzle dan balok
anak membongkar, memasang dan membentuk sesuatggsemendorong anak untuk
bereksperimen yang berarti merangsang kreativitegk.aOleh karena itu alat-alat
permainan harus ditambah dengan yang lebih baru aagegk merasa tertantang untuk

memainkan alat permainan yang ada.

e. Pengaturan Ruang/Fisik

Pengaturan atau penataan ruang kelas di Taman #anak Terpadu Tunas
Krida Nusantara berganti-ganti dalam kurun wakitentu. Meja dan kursi anak yang
berwarna warni dapat diatur sedemikian rupa sedeagan kebutuhan pembelajaran.
Dinding kelas pun dihiasi dengan aneka gambar daih karya anak. Begitu juga dengan
langit-langit ruang kelas juga dihiasi dengan hiasiasan kertas hasil karya anak. Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan Munandar (2002) bahwa ruang kelas
hendaknya merangsang secara visual, tanpa menggpedtatian, dan dipenuhi dengan
produk hasil karya anak dan anak boleh memilih &anana yang akan dipajang serta

boleh diganti sesuai dengan keinginannya.



Pengaturan ruang dan penataan ini dapat menjaah saku faktor pendorong
dalam pengembangan kreativitas anak di TK Terpadgina3 Krida Nusantara, karena
menurut Feldhusen dan Treffinger (Munandar, 1999: shlah satu cara menciptakan
suasana belajar kreatif adalah dengan memperhgbdagaturan fisik di dalam kelas.
Lebih jauh dijelaskan oleh Munandar (2004: 112)wmalpengaturan ruang kelas yang
terbuka yang mempunyai struktur yang tidak kakapieluwes dan tidak konvensional
merupakan tantangan bagi siswa untuk mewujudkaatbddn kemampuannya secara
kreatif.

Senada dengan itu Mayang Sari (2005) mengungkaglamva Faktor
lingkungan (ruang) juga dapat sebagai pendorongtikias anak. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa perkembangkan kreativitas lank&n hanya dipengaruhi oleh
lingkungan psikis saja, tetapi lingkungan fisik gughemiliki andil yang cukup besar.
Ruang interior sebagai salah satu lingkungan @isjgat berperan sebagai pendorong atau
“press untuk mengembangkan kreativitas anak, sebagaiustieksternal. Kebutuhan
anak akan ruang berdasarkan kebutuhan pada perkgarbpsikis dan fisiknya. Dengan
demikian dibutuhkan kualitas ruang interior yangnmeéai dan sesuai kebutuhan bagi
perkembangan kreativitas anak tersebut.

Lebih lanjut Mayang Sari menjelaskan bahwa ruamgatiberperan secara fisik
untuk memenuhi kebutuhan anak, mewadahi segalsitaktiekspresi kreativitas, dan
berperan sebagai pendorong proses kreativitas, laindari tahap awal, persiapan,
eksplorasi, sampai dengan tahap akhir verifikemil @valuasi dan aktivitas mewujudkan
produk kreatif. Dan ruang berperan penting dalantatine kepekaan sosial dan daya

imajinasi anak, yang merupakan bekal mereka kelakaga depan.



Berdasarkan pengamatan peneliti, yang menjadi rfakpenghambat
pengembangan kreativitas di TK Terpadu Tunas Khasantara adalah terdapatnya
beberapa ruang kelas yang kurang nyaman. Selaitiddal tersedianya ruang khusus
bermain anak sehingga sebagian alat-alat permaitetakkan di masing-masing kelas
dan tampak tidak tertata dengan rapi sehingga tidekarik secara visual. Sedangkan
menurut Munandar (2004: 12) kreativitas adalahlhagraksi antara individu dengan
lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipemgaleh lingkungan di mana ia
berada., dengan demikian lingkungan yang kurangdsgat menghambat upaya kreatif.

Pentingnya penataan lingkungan bagi optimalisasnbgdajaran anak juga
dikemukakan oleh Anzianet al 1995 (dalam Kostelniket al, 1999: 59) yang
menyatakariThe design of indoor and outdoor spaces and ch®iok materials and
equipment encourages or restricts children expessn affecting their behavior, and
even their emotions’Desain tata ruang di dalam dan di luar kelas @amilfhan alat-alat
dan perlengkapan akan merangsang atau membatgsilg@an, sikap dan emosi anak.

Selain itu penataan lingkungan yang kondusif dapatnbantu menumbuhkan
motivasi belajar, kemandirian, tanggungjawab, rasacaya diri dan berkompeten,
inisiatif, kerjasama dan sosial anak. Dengan mealatiaalat permainan secara menarik
dapat menumbuhkan motivasi anak usia dini untukggenakan alat-alat permainan
yang ada. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan BOlebkett (2000: 172) yang
menyatakariAdults can facilitate play by organizing the emsirment in ways that are
attractive and where the range of materials carséen clearly. Just as adults are drawn
to displays that are eye catcthing and appealirtgldeen respond to a sense of order

rather than chaos”Orang tua dapat memfasilitasi permainan melalugpeganisasian



lingkungan belajar secara antraktif yang mana cakugahan-bahan dapat dilihat dengan
jelas. Yang penting yang ditampilkan orang tuaategkau oleh pandangan dan menarik,

menimbulkan respon perasaan anak.

f. Perhatian, Dukungan dan Sikap Orang tua.

Kreativitas anak bukan hanya dikembangkan selamak berada di sekolah saja
namun juga dipengaruhi oleh lingkungan rumah se@ngerlu ada sinergitas antara
keduanya. Orang tua bertanggungjawab terhadapakesman fisik dan mental anak
selama anak berada di rumah. Dari hasil wawancaragy ynendalam dengan guru
diketahui bahwa salah satu faktor pendukung dalanmg@mbangan kreativitas anak di
TK Terpadu Tunas Krida Nusantara adalah perhatsan dlikungan orang tua. Secara
umum orang tua sangat mendukung pengembanganvikisesatinak, misalnya orang tua
menyediakan berbagai peralatan yang dibutuhkanasek, menyediakan bahan bacaan
yang menarik, membelikan alat-alat permainan yaegangsang kreativitas. Selain itu
orang tua selalu mendukung setiap kegiatan yanzanatkan, salah satunya terlihat dari
kesediaan beberapa orang tua untuk menjadi tutar mara sumber dalam program
parent daydi TK ini.

Menurut Morrison, 1988 (dalam Patmonodewo 2003:) K&terlibatan orang
tua yaitu suatu proses di mana orang tua menggarssdg@ala kemampuan mereka, guna
keuntungan mereka sendiri, anak-anaknya, dan progaag dijalankan anak itu sendiri.
Orang tua, anak dan program sekolah semuanya nk@mugdegian dari suatu proses.
Pendidik/guru harus bekerja sama apabila ingin ds#th Lebih lanjut Morrison
mengemukakan tiga kemungkinan keterlibatan oraagyaitu (1) Orientasi pada tugas

yaitu harapan keterlibatan orang tua dalam membardgram sekolah, yang berkaitan



dengan staf pengajar, staf administrasi, sebag#br,tumonitoring, membantu
mengumpulkan dana, dan sebagainya; (2) Orientals peoses yaitu partisipasi orang
tua yang berhubungan dengan proses pendidikaQr{8htasi pada perkembangan yaitu
orientasi yang membantu para orang tua untuk mebgegkan keterampilan yang
berguna bagi mereka, anak-anaknya, sekolah, gwluwaiga dan pada waktu yang
bersamaan meningkatkan keterlibatan orang tua.

Penelitian Henderson (1988), menunjukkan bahwa tasiesanak akan
meningkat apabila orang tua peduli terhadap anakkae Penemuannya yang berkaitan
dengan keterlibatan orang tua diantaranya (a) lingan keluarga adalah lingkungan
belajar anak yang pertama; (b) keterlibatan oraagialam pendidikan formal anak akan
meningkatkan prestasi anak; (c) keterlibatan otaagerhadap sekolah akan lebih efektif
apabila terencana dengan baik dan berjalan dalagkaapanjang; (d) keterlibatan orang
tua terhadap pendidikan anak sebaiknya dilakukamisenungkin dan berkelanjutan
(Patmonodewo 2003: 126).

Selain faktor pendukung, menurut pengamatan pertelitlapat sikap dari
beberapa orang tua yang dapat menghambat pengeamnbamegtivitas anak. Diantaranya
adalah sebagian orang tua terlihat ikut memberikantuan dan dorongan kepada
anaknya untuk menjawab pertanyaan guru. Hal inadapempengaruhi cara berfikir
anak dan membuat hilangnya konsentrasi anak. Sit@m tua tersebut tidak memupuk
sikap mandiri anak sehingga menyebabkan anak saegmintung pada orang tuanya.
Seperti yang diungkapkan oleh Amabile (Munandaf42®2) bahwa sikap orang tua

secara langsung mempengaruhi kreativitas anak mmer&keativitas anak dapat



terhambat bila anak terlalu tergantung kepada orarag atau terlalu manja, tetapi

kedekatan emosional yang sedang dapat menunjaggmpé&angan kreativitas anak.

C. Keterbatasan Penélitian
Berikut ini akan dikemukakan keterbatasan-ketedaatayang dimiliki didalam
melakukan penelitian ini, yaitu:

1. Karena keterbatasan pengetahuan, waktu, tenagdidgm maka peneliti tidak
dapat melakukan pengamatan terhadap anak dilugkulngan taman kanak-
kanak sehingga dengan demikian tidak dapat diketaimnsistensi anak di dalam
memunculkan/memiliki ciri kreativitas atau dengaateklain peneliti tak dapat
mengetahui sejauh mana kemelakatan ciri kreatiwtasg telah diperlihatkan
oleh anak dalam proses pembelajaran dengan metogekpmelalui kegiatan
berkebun di kelompok bermain. Untuk mengatasiny&amzeneliti hanya dapat
melakukan wawancara dengan para orang tua/penganatar

2. Berdasarkan sifat pendekatan penelitian yang dipakka peneliti tidak dapat
mengukur seberapa banyak kontribusi proses permab@tanetode proyek dalam
mengembangkan kreativitas anak. Oleh sebab itu jegsah untuk dapat
membuktikan ada tidaknya signifikansi perkembangeeativitas anak. Upaya
yang dilakukan peneliti adalah dengan menanyakaada pendidik dan orang
tua anak tentang perbedaan antara sebelum darahsesslak mengikukti
pembelajaran di kelompok bermian atau dengan katdeamajuan apa yang
dicapai oleh anak setelah mengikuti pembelajarantogee proyek melalui

kegiatan berkebun.



3. Aspek-aspek yang diteliti mulai dari proses penjbedm, hasil, serta kelebihan
dan kekurangan metode proyek berkebun. Secara aletpd memiliki
keterbatasan-keterbatasan dalam mengungkapkan -aspek selain yang
disebutkan diatas, untuk itu perlu kiranyan mentegra perhatian dari pihak-
pihak lain yang berkompeten dan ingin mengungkapédaih jauh tentang proses
pembelajaran dengan metode proyek melalui kegiagakebun di TK Terpadu

Tunas Krida Nusantara.



